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ABSTRACT

Aloe Vera (Aloe vera Linn) contains polysaccharides which can help in increasing skin moisture,
stimulants fibroblast that produces collagen and elastin so that the skin can be more elastic. The aim of
this study is to formulate aloe vera mucus into a cream preparation and meet the requirements
according to Indonesian Pharmacopeia Book and the other standar books. This research is experimental
research, made with 2 types of formulation, FI (20%, 80%) and FII (30%, 70%). Evaluation of preparation
includes organoleptic, pH measurement sprreadability test homogeneity, temperature-based storage
stability test cream type test and irritation test. The result showed that both formulas can be formulated
into cream preparations that meet the requirements listed in the Indonesian Pharmacopeia and other
standard books.
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ABSTRAK

Lidah Buaya (A/oe vera Linn) mengandung polisakarida yang berperan dalam meningkatkan kadar air
pada kulit, merangsang fibroblas untuk meningkatkan produksi kolagen serta elastin unutk menjadikan
kulit lebih elastis. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah lendir lidah buaya dapat dibuat
menjadi bentuk sediaan krim yang memenuhi persyaratan evaluasi seperti pada Farmakope Indonesia
(FI) ataupun buku standar lainnya. Merupakan penelitian eksperimental, dibuat dengan 2 jenis formula,
FI (20%,80%) dan FII (30%, 70%). Pengujian fisik sediaan meliputi organoleptis, penentuan nilai pH, daya
sebar, homogenitas, pengamatan stabilitas penyimpanan berdasarkan suhu, tipe emulsi krim serta
pengujian iritasi. Hasil penelitian disimpulkan bahwa kedua variasi konsentrasi dapat memenuhi kriteria
krim sesuai dengan persyaratan Farmakope Indonesia (FI) dan buku standar lainnya.

Kata Kunci: A/oe vera, krim, pelembab
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1. PENDAHULUAN

Kulit merupakan organ terluar, lapisan ataupun jaringan yang berada di seluruh permukaan tubuh
yang berfungsi untuk melindungi tubuh dari bahaya luar'. Terdapat dua lapisan yang menyusun kulit
yaitu lapisan epidermis dan dermis2. Lapisan epidermis adalah lapisan yang berada di bagian paling atas
dan mempunyai ketebalan sekitar 400—-600 pm seperti area pada tapak tangan maupun kaki. Untuk kulit
yang lebih tipis, lapisan epidermis memiliki ketebalan sekitar 75-150 um3. Lapisan di bawah epidermis
dinamakan lapisan dermis yang terdiri atas dua bagian yaitu stratum papilare dan stratum reticular
dengan batas yang tidak nyata. Lapisan dermis juga terdiri dari folikel rambut, kelenjar keringat, dan
kelenjar sebacea*. Kulit juga dapat disebut cermin kesehatan dan kehidupan pada manusia karena kulit
adalah organ yang esensial dan vital. Struktur kulit juga tergolong kompleks, mempunyai lapisan elastis
namun cenderung sensitif, bervariasi pada umur, iklim, dan bergantung juga pada ras dan letaknya pada
tubuh>.

Kosmetik pada zaman sekarang ini telah menjadi kebutuhan manusia khususnya kaum wanita.
Namun, banyak ditemukan sediaan kosmetik di pasaran yang tidak memenuhi spesifikasi keamanan,
karena masih terdapat sediaan yang mengandung zat kimia berbahaya. Kosmetika merupakan bahan
atau sediaan yang dipergunakan hanya pada bagian eksternal dari tubuh dan bertujuan untuk
membersihkan, memberi wewangian, mempercantik penampilan, menutupi bau badan, menjaga dan
memelihara kulit tubuh untuk menjadi lebih baik®.

Krim merupakan sediaan berbentuk semi solid yang terdiri dari satu atau lebih bahan obat yang
dicampurkan ke basis yang sesuai. Krim memiliki bentuk yang tidak terlalu padat atau keras, terdiri dari
emulsi air dalam minyak atau minyak dalam air’. Istilah back to nature atau kembali menggunakan bahan
aktif yang alami merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menghindari dampak negatif
penggunaan bahan kimia yang berbahaya pada kosmetik. Penggunaan bahan yang berasal dari alam
mampu mengurangi efek samping bahan kimia pada kulit serta dapat meningkatkan nilai guna bahan
alam tersebut menjadi sediaan yang komersil®.

Indonesia adalah negara yang sangat kaya akan beragam tumbuhan obat. Salah satu bahan alam
yang mempunyai banyak manfaat ialah lidah buaya (A/oe veraLinn.) dan juga banyak terdapat di seluruh
wilayah indonesia. Lidah buaya (Aloe vera Linn.) dipercaya mampu meningkatkan kelembaban kulit,
menyembuhkan luka, kaya akan antioksidan, mengurangi inflamasi, anti-aging, dan antiseptik®'°. Lendir
lidah buaya banyak mengandung air, senyawa polisakarida, karboksipeptidase, asam salisilat glukosa,
gamma linolenic acid (GLA), beta karoten, asam askorbat, tokoferol, saponin, serta beberapa asam
amino. Mukopolisakarida dalam lidah buaya mampu meningkatkan kadar air dalam kulit, serta
merangsang fibroblas untuk meningkatkan produksi kolagen serta elastin agar kulit menjadi tetap
elastis®'!. Penuaan merupakan proses yang tidak dapat dihindari namun penggunaan sediaan yang
mampu meningkatkan produksi kolagen dapat menjadi pilihan untuk mengurangi efek dari penuaan
tersebut', salah satunya adalah dengan pemanfaatan lendir lidah buaya. Hal ini juga menjadi landasan
penelitian ini dilakukan dengan pemanfaatan bahan alam untuk mencegah proses penuaan dini.

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk meningkatkan inovasi pembuatan sediaan farmasetik
dengan pemanfaatan bahan aktif alami seperti pembuatan krim yang mengandung ekstrak lidah buaya
untuk penyembuhan luka bakar'. Dari hasil penelitian tersebut didapatkan hasil bahwa krim ekstrak
lidah buaya dapat diformulasikan menjadi bentuk sediaan krim stabil dalam kurun waktu delapan
minggu pengujian stabilitas dan Hasil pengujian terhadap luka bakar dari ekstrak lidah buaya
menunjukkan kombinasi VCO ke dalam formula mampu menyembuhkan luka bakar dengan cepat.
Penelitian mengenai pengujian efektivitas sediaan krim daging lidah buaya (A/oe vera Linn.) dan Etil
Vitamin C didapatkan hasil bahwa sediaan yang dihasilkan dapat meningkatkan kadar air pada kulit
tumit yang pecah-pecah sampai 64,34%'3. Namun pembuatan krim dari bahan aktif lendir lidah buaya
belum pernah dilakukan, penelitian sebelumnya lebih sering menggunakan hasil ekstraksi dari daun
lidah buaya' 3, dalam penelitian ini langsung menggunakan lender lidah buaya tanpa menggunakan
pelarut tambahan serta proses ekstraksi, sehingga dapat menghemat waktu dan biaya untuk produksi
atau formulasi. Maka peneliti ingin mengembangkan formulasi dan mengamati evaluasi sediaan krim
dari lendir lidah buaya yang dapat dimanfaatkan sebagai pelembab kulit.
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2. METODOLOGI
Alat dan Bahan

Peralatan yang digunakan adalah alat uji daya sebar krim, alat-alat gelas di laboratorium, batang
pengaduk, kertas perkamen, lumpang dan stamfer, pH meter, penangas air, timbangan analitik.
Sedangkan bahannya meliputi asam stearat, aquadest, cera alba, daun segar lidah Buaya (A/oe veraLlinn),
lanolin, natrium metabisulfit, propilen glikol, TEA.
Pembuatan Krim
Formulasi krim yang dibuat pada penelitian ini seperti terdapat pada tabel di bawah ini.

Tabel 1. Formula Basis

Nama Bahan Jumlah Penimbangan Fungsi
Asam stearate 13% 39 Emulgator
Cera alba 1,5% 0,45 Basis
TEA 0,5% 0,15 Surfaktan
Propilenglikol 8% 24 Pengawet dan Humektan
Lanolin 3% 0,9 Basis
Natrium metabisulfit 0,5% 0,15 Pengawet
Aguadest Add 100% 22,05 Fase air

Tabel 2. Formula Krim Lidah Buaya

Formulasi Bahan Persentase Jumlah Bahan
FI Lendir 20% 29
Basis 80% 8g
F2 Lendir 30% 3g
Basis 70% 79

Formulasi sediaan krim dengan basis vanishing cream dimulai dengan melebur komponen
minyak yang terdiri dari cera alba, asam stearat, dan lanolin, kemudian dicampurkan dengan fase air
(trieanolamin, propilen glikol). Pencampuran kedua fase dilakukan didalam lumpang panas, hingga
didapatkan massa krim yang homogen. Setelah basis terbentuk, baru ditambahkan lendir lidah buaya
(Aloe veraLinn) dan diaduk hingga homogen. Sediaan yang akan dibuat adalah sebanyak 10 gram pada
masing masing formula.

Evaluasi Krim Lidah Buaya

a. Pemeriksaan Organopeltis
Dilakukan pengamatan visual berupa karakteristik dari bentuk sediaan, warna serta bau sediaan.

b. Penentuan nilai pH
Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan pH meter yang telah dikalibrasi terlebih dahulu
dengan larutan dapar HCl pH 4,0 dan aquadest pH 7,0. Pengukuran pH krim dilakukan dengan cara
diambil 1gram krim dilarutkan ke dalam dengan aquades 100 ml dalam beaker glass. Kemudian
elektroda dicelupkan dan dibiarkan pH meter menunjukkan angka yang konstan. Angka yang
tampak pada alat dan tidak lagi berubah, merupakan besaran dari pH sediaan™.

¢. Uji Daya Sebar
Krim sebanyak 0,5gram diletakkan pada sekeping kaca transparan dengan kertas grafik sebagai
alasnya, dihitung diameter krim lalu ditutup dengan kaca transparan lainnya kemudian
ditambahkan beban (1gram, 2gram, 5gram, 10gram, 20gram) pada selang waktu tertentu dan
diukur penyebarannya setelah diberi beban. Persyaratan daya sebar 5-7 cm dengan pemberian
beban < 125 gram,

d. Homogenitas
Sebanyak 0,1gram sediaan ditimbang, lalu diratakan pada sekeping kaca transparan, sediaan
dinyatakan homogen jika tidak terdapat partikel yang kasar pada kaca u;ji'®.
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e. Uji Stabilitas Penyimpanan Berdasarkan Suhu
1. Sediaan yang telah ditempatkan di dalam wadah disimpan pada suhu kamar 25°C-30°C, lalu
diamati selama 2 bulan, apakah terjadi pemisahan atau tidak.
2. Sediaan yang telah ditempatkan dalam wadah, disimpan pada suhu 0-5°C, lalu diamati selama

24 jam, apakah terjadi pemisahan atau tidak'”.

f.  Uji Tipe Krim
Pengujian menggunakan metilen blue sebanyak 1 tetes pada 0,1g sediaan, kemudian
dihomogenkan. Jika metilen blue dapat menyebar secara merata maka sediaan merupakan tipe
m/a, tetapi jika metilen blue tidak menyebar merata maka sediaan krim merupakan tipe a/m’e.

g. Ujilritasi
Dilakukan dengan menempelkan 0,1g sediaan pada lengan atas bagian dalam dari sukarelawan,
sebesar 2 ¢cm, kemudian area uji ditutup dengan kasa. Setelah 24 jam diamati apakah terdapat
kemerahan atau gatal-gatal pada kulit sukarelawan. Pemeriksaan ini dilakukan terhadap 3 orang
panelis pada masing-masing formula'®.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini dilakukan formulasi krim lidah buaya (A/oe vera Linn.) sebagai pelembab kulit.
Kali ini lendir lidah buaya dipilih sebagai bahan aktif, karena komponen mukopolisakarida dalam lidah
buaya mampu menaikkan kadar air atau kelembaban, menstimulasi fibroblas dalam meningkatkan
produksi kolagen dan serat elastin dan menjadikan kulit tetap elastis®.

Pengambilan lendir lidah buaya dilakukan dengan cara mencuci terlebih dahulu pelepah lidah
buaya dengan menggunakan air mengalir, kemudian dibelah menjadi dua bagian dan diambil lendirnya.
Lendir yang diperoleh awalnya berupa cairan dengan buih yang sangat banyak. Kemudian disimpan
dalam lemari es selama 15 menit untuk menghilangkan buih yang terdapat pada lendir lidah buaya
tersebut, kemudian ditambahkan natrium metabisulfit untuk mencegah terjadinya perubahan warna
pada lendir lidah buaya. Setelah itu lendir lidah buaya dipanaskan pada suhu 30-40°C selama 15 menit
untuk mengaktifkan enzim-enzim yang terkandung dalam lendir lidah buaya. 500 gram daun lidah buaya
segar diperoleh lendir sebanyak 21 gram atau 4,2%. Kemudian dilakukan pembuatan krim lidah buaya.
Pembuatan basis dilakukan terlebih dahulu, dengan meleburkan fase minyak (cera alba, asam stearat,
lanolin), dilarutkan fase air yang terdiri dari TEA dan propilen glikol dengan aquadest panas. Kedua fase
dicampurkan dalam lumpang panas hingga homogen. Setelah basis terbentuk, baru ditambahkan lendir
lidah buaya (A/oe vera Linn.) dan dihomogenkan.

Selanjutnya dilakukan evaluasi terhadap sediaan yang meliputi evaluasi organoleptis, nilai pH,
stabilitas, daya sebar, homogenitas, stabilitas penyimpanan berdasarkan suhu, tipe krim, uji iritasi.
Pemeriksaan organoleptis krim lidah buaya meliputi pemerian terhadap bentuk atau konsistensi, warna
dan bau. Hasil dari pemeriksaan organoleptis dari kedua formula diperoleh sediaan krim dengan bentuk
yaitu setengah padat, kemudian memiliki bau yang khas lendir lidah buaya dan warna yang dihasilkan
bewarna putih dan putih kekuningan.

Penentuan nilai pH sediaan didapatkan dari pengukuran dengan pH meter. Uji ini dilakukan setiap
minggu selama 8 minggu. Tujuan dari penentuan nilai pH ialah untuk memastikan keamanan sediaan
ketika diaplikasikan. pH sediaan harus berada dalam range pH kulit yaitu antara 4,5 sampai 6,5". pH
sediaan yang terlalu asam dapat menyebabkan kulit menjadi iritasi dan pH yang terlalu basa dapat
mengakibatkan kulit kering, sensitif dan mudah terkena infeksi?®. Namun pada sediian krim lidah buaya
yang diformulasi kali ini didapatkan pH pada minggu pertama 7,5 pada F1 dan 7,2 pada F2, dan
mengalami penurunan pada setiap minggunya hingga minggu ke 8 dengan pH 6,5 pada F1 dan 6,4 pada
F2. TEA atau trietanolamin bersifat basa kuat, sehingga dalam jumlah yang tinggi akan meningkatkan
nilai pH dan memicu proses netralisasi semakin cepat. Kombinasi TEA dengan asam stearat akan terjadi
pembentukan sabun anionik yang mempunyai pH +/- 8 dan membentuk emulsi tipe minyak dalam air
yang stabil dan halus?'. Peneliti sudah melakukan reformulasi, tetapi pada formula F1 dan F2 inilah yang
didapat hasil yang paling baik.
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Terjadi penurunan pH sediaan krim setelah cycling test menunjukkan kurang stabilnya sediaan
selama penyimpanan. Ketidakstabilan ini dapat mengganggu kualitas produk selama masa simpan
hingga masa edar. Penurunan pH dipengaruhi oleh media yang terurai akibat suhu tinggi saat proses
pembuatan yang menyebabkan terbentuknya senyawa asam. Selain itu perubahan pH juga disebabkan
faktor lingkungan sepeti suhu, penyimpanan yang kurang baik, atau kombinasi ekstrak yang kurang
stabil dalam sediaan karena teroksidasi®2.

Pengujian daya sebar juga dilakukan untuk melihat ketersebaran krim yang dianalogikan seperti
saat diaplikasikan pada kulit. Sediaan krim lidah buaya diharapkan mampu mudah menyebar pada saat
penggunaan. Hasil uji daya sebar untuk semua formula memenuhi persyaratan. Terdapat perbedaan
daya sebar masing-masing formula hal tersebut disebabkan karena penggunaan lendir lidah buaya yang
berbeda konsentrasi. Pada pengukuran daya sebar pada minggu ke-8 semua formula sedikit mengalami
penurunan luas daya sebar. Penambahan beban secara bertahap akan meningkatkan daya sebar yang
lebih baik lagi sehingga mengoptimalkan proses penetrasi’®.

Pemeriksaan homogenitas merupakan salah satu uji penting dalam formulasi sediaan farmasetika,
tujuannya untuk mengetahui apakah bahan-bahan dalam formulasi tersebut tercampur merata atau
tidak'. Pengamatan homogenitas pada sediaan krim lidah buaya ini dilakukan dengan cara
mengoleskan 0,1gram sediaan krim pada sekeping kaca transparan, dari pemeriksaan diperoleh hasil
bahwa F1 dan F2 didapatkan homogen. Hal ini dapat dilihat dari hasil tanpa adanya partikel-partikel
kasar pada setiap formula krim lidah buaya.

Pemeriksaan stabilitas fisik dilakukan pengamatan pada suhu dingin dan suhu kamar.
Penyimpanan pada suhu dingin (0-5°C) dan pada suhu kamar selama 8 minggu menunjukan bahwa F1
dan F2 tidak menunjukkan adanya perubahan dengan tidak menunjukkan terjadinya pemisahan fase.
Pemeriksaan ini membuktikan bahwa ketercampuran antara seluruh bahan cukup baik sehingga sediaan
pun tetap stabil dengan perubahan suhu yang ekstrim. Uji tipe krim dilakukan untuk mengetahui apakah
krim yang dibuat termasuk kedalam tipe m/a atau a/m. Dari hasil uji pada F1 dan F2 menunjukkan bahwa
krim termasuk kedalam tipe m/a hal ini ditandai dengan metilen biru dapat tersebar merata pada
sediaan?3.

Pemeriksaan iritasi kulit dari krim lidah buaya dilakukan pada 3 panelis yang dilakukan dengan uji
tempel tertutup. Uji ini sangat diperlukan untuk mengetahui terjadinya potensi iritasi pada sediaan krim
lendir lidah buaya. Hasil pemeriksaan ini menunjukkan bahwa tidak ada terjadi iritasi primer dan
sekunder pada panelis baik pria maupun wanita, sehingga sediaan ini aman untuk digunakan?4. Lidah
buaya yang kaya akan mukopolisakarida mempunyai manfaat yang baik untuk kulit yaitu untuk
melembabkan dan meningkatkan kolagen pada kulit, namun sering dijumpai bahwa pengaplikasian
lidah buaya secara langsung kurang efisien karena teksturnya cenderung lengket dan bergetah. Namun
setelah diformulasikan ke dalam bentuk sediaan krim dengan konsentrasi yang sesuai, sediaan krim
lendir lidah buaya mendapatkan keterterimaan dalam pengembangannya menjadi sediaan kosmetik.

4, KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa lendir lidah buaya dapat diformulasi menjadi
sediaan krim yang memenuhi persyaratan kecuali pada pH sediaan yang tidak memenubhi kriteria, namun
pada minggu terakhir pengamatan sudah memenuhi persyaratan. Hasil uji iritasi pada sukarelawan
dibuktikan tidak terjadinya iritasi atau dengan kata lain memenuhi uji iritasi pada kulit.
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